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ABSTRAK

Penelitian ini membahas mengenai motivasi Argentina bergabung dalam kerjasama
Belt and Road Initiative (BRI) Tiongkok. Penelitian ini menggunakan teori Foreign Direct
Investment (FDI) oleh Feldstein dan Krugman, dalam Foreign Direct Investment terdapat 3
keuntungan FDI bagi negara tuan rumah atau negara penerima, yaitu Technology Transfer,
Employment Sector, dan Economic Growth. Adapun metode penclitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Sumber data yang digunakan adalah
data sckunder, yaitu meliputi buku, artikel, jurnal, website berita, dan website resmi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa alasan Argentina bergabung dalam kerjasama Belt and Road
Initiative (BRI) Tiongkok adalah; (a) Technology Transfer, Argentina membutuhkan
peralatan berteknologi tinggi dan tenaga ahli untuk proyek pembangunan infrastruktur, (b)
Employment Sector yaitu membuka lapangan pekerjaan di Argentina melalui pembangunan
pabrik tambang lithium dibawah Belt and Road Initiative di Argentina (c) Economic Growth,
meningkatkan kerjasamanya dengan Tiongkok dan pertukaran mata uang Yuan di Argentina

schingga meningkatkan pertumbuhan ekonomi Argentina.

Kata Kunci: Foreign Direct Investment, Technology Transfer, Employment Sector,

Economic Growth, Tiongkok, Argentina
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ABSTRACT

This research discusses Argentina's motivation to join China's Belt and Road Initiative
(BRI) cooperation. This research uses the theory of Foreign Direct Investment (FDI) by
Feldstein and Krugman, in Foreign Direct Investment there are 3 benefits of FDI for the host
or recipient country, namely Technology Transfer, Employment Sector, and Economic
Growth. The research method used in this research is a qualitative research method. The
data sources used are secondary data, which includes books, articles, journals, news
websites and official websites. The research results show that the reasons why Argentina
Joined China's Belt and Road Initiative (BRI) cooperation are; (a) Technology Transfer,
Argentina needs high-tech equipment and experts for infrastructure development projects,
(b) Employment Sector, namely opening up jobs in Argentina through the construction of a
lithium mining factory under the Belt and Road Initiative in Argentina (c) Economic Growth,
increasing cooperation with China and the Yuan currency exchange in Argentina thereby
increasing Argentina's economic growth.

Keywords: Foreign Direct Investment, Technology Transfer, Employment Sector,
Economic Growth, Tiongkok, Argentina
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Argentina, sebagai negara dengan ekonomi terbesar ketiga di Amerika Latin dan
peringkat ke-27 di dunia, memiliki luas wilayah 2,8 juta kilometer persegi yang kaya akan
sumber daya alam. Sumber daya alam ini mencakup lahan yang sangat subur untuk
peternakan dan pertanian serealia seperti gandum, jagung, dan kedelai, serta produksi
anggur. Selain itu, Argentina juga mempunyai cadangan litium, minyak dan gas yang terletak
terutama di barat laut dan Patagonia, serta potensi besar untuk energi terbarukan seperti
pembangkit listrik tenaga air. Argentina juga memiliki beberapa pembangkit listrik tenaga
nuklir dan merupakan salah satu produsen tenaga nuklir utama di Amerika Latin (Delivorias,
2023). Namun, Argentina telah mengalami sejarah panjang krisis ekonomi dan politik
meskipun menjadi salah satu negara dengan perekonomian terbesar di Amerika Latin.
Argentina telah mengalami gagal dalam membayar utang luar negerinya sebanyak
sembilan kali sejak meraih kemerdekaan pada tahun 1816. Perubahan yang sering terjadi
dalam sistem pemerintahan, pergantian rezim yang tidak teratur, serta ketidakpastian dalam
kartel-kartel kekuasaan yang dominan telah menghambat pembangunan di negara tersebut.
Krisis ekonomi saat ini dimulai pada masa pemerintahan Christina Kirchner, yang menjabat
dari tahun 2007 hingga 2015. Selama masa pemerintahan Christina, Argentina mengambil
pinjaman dan menghabiskan dana secara besar-besaran untuk program sosial dan subsidi
guna memperkuat basis politiknya. Akibatnya, utang Argentina meningkat dengan defisit
belanja yang sebagian didanai oleh pinjaman luar negeri dalam jumlah besar (Ponce & Lai,
2019). Krisis ekonomi ini berlanjut hingga masa pemerintahan Mauricio Macri pada tahun
2018. Untuk mengatasi kondisi keuangan yang semakin sulit dan akibat kekeringan parah

yang berdampak pada sektor pertanian dan ekspor, pemerintah memulai paruh kedua tahun



2018 dengan program bantuan keuangan senilai USD 50 miliar (yang kemudian meningkat
menjadi USD 57,5 miliar) dari IMF (Berstelsmann Stiftung's Transformation Index, 2022).

Pemerintahan Mauricio Macri melakukan reformasi fiskal dengan mengurangi defisit
anggaran dari 5,3% pada tahun 2018 menjadi 2,5% pada tahun 2019. IMF memberikan
bantuan ke Argentina pada bulan Maret dan Juli 2019. Meskipun demikian, ekonomi
Argentina mengalami kontraksi sebesar 2,2% pada tahun 2019. Setelah pergantian Presiden,
Argentina mengambil beberapa langkah dengan tujuan untuk memulihkan perekonomian,
seperti membekukan tarif utilitas, menurunkan harga obat-obatan, menaikkan upah pekerja,
memberikan pajak kepada masyarakat berpenghasilan rendah, dan memberikan pesangon.
Untuk mengimbangi reformasi fiskal tersebut, pemerintah juga menerapkan sejumlah
kenaikan pajak (Congressional Research Service, 2020).

Pada tahun 2020, ekonomi Argentina mengalami kontraksi selama tiga tahun berturut-
turut, menyusut sebesar 9,9%, yang disebabkan oleh pandemi Virus Corona (COVID-19)
yang merugikan konsumsi swasta, investasi, dan ekspor. Tingkat inflasi tahunan rata-rata
turun menjadi 42,0% (menurun dari 53,5% pada tahun 2019). Pemerintah Argentina pada
tahun 2020 berhasil mencapai kesepakatan dengan kreditornya untuk melakukan
restrukturisasi utang publik swasta dalam mata uang asing. Persyaratan restrukturisasi utang
meliputi penurunan tingkat bunga (dari 7,0% menjadi 3,0%) dan keringanan utang dalam
bentuk penangguhan jatuh tempo selama beberapa tahun ke depan (mengurangi beban
sebesar USD 42,5 miliar dalam 5 tahun pertama dan USD 37,7 miliar dalam 10 tahun
berikutnya). Selain itu, Pemerintah Argentina sedang melakukan negosiasi dengan
International Money Fund (IMF) untuk mengubah persyaratan pinjaman yang diberikan
pada tahun 2018, di mana Argentina dihadapkan pada pokok pinjaman sebesar USD 45
miliar yang akan jatuh tempo pada tahun 2023 (Economic Survey of Latin America and The

Caribbean , 2021).



COVID-19 telah memperburuk krisis ekonomi yang sedang terjadi di Argentina. Negara
ini berada dalam kondisi ekonomi dan sosial yang sudah rapuh setelah dua tahun mengalami
resesi, dengan tingkat inflasi di atas 50% dan tingkat kemiskinan mencapai 35,5% dari
populasi. Langkah social distancing yang diterapkan sepanjang bulan Maret memiliki tujuan
untuk mengendalikan penyebaran COVID-19 dan akhirnya pemerintah mengumumkan
penutupan wajib pada tanggal 19 Maret. Sebagian besar ekspornya terdiri dari komoditas
pertanian, sehingga Argentina tidak memiliki kemampuan untuk melakukan diversifikasi
ekspor secara cepat. Ekspor barang dan jasa mewakili 22,7 % PDB riil pada tahun 2019,
angka yang lebih rendah dibandingkan negara-negara Amerika Latin lainnya, sehingga
dampak penurunan perdagangan luar negeri di tingkat regional relatif lebih rendah (Gosis,
2020). Tingkat pengangguran meningkat dari 8,9% pada triwulan keempat tahun 2019
menjadi 11,0% pada triwulan keempat tahun 2020, sementara tingkat aktivitas ekonomi
turun dari 47,2% menjadi 45,0% selama periode tersebut. Menurut Kementerian Tenaga
Kerja, Ketenagakerjaan dan Jaminan Sosial, jumlah lapangan kerja terdaftar turun sebesar
2,0% pada tahun 2020.

Pada paruh pertama tahun 2021, ekonomi Argentina mulai pulih setelah pembatasan
peredaran dicabut pada akhir tahun 2020. Data bulanan Estimator of Economic Activity
(EMAE) yang dirilis oleh National Institute of Statistics and Censuses (INDEC)
menunjukkan kenaikan sebesar 9,7% selama enam bulan pertama tahun 2021. Akan tetapi,
angka ini masih 3,9% di bawah level pada periode yang sama tahun 2019 sebelum pandemi
melanda. Selama tahun 2020 dan awal tahun 2021, kebijakan ekonomi berfokus pada tiga
tujuan utama, yaitu memberikan bantuan kepada sektor sosial dan produksi yang paling
terdampak oleh krisis COVID-19, merestrukturisasi utang publik, dan menjaga stabilitas

nilai tukar (Economic Survey of Latin America and the Caribbean, 2021). Meskipun



demikian, pemulihan ekonomi Argentina tetap lemah karena tingginya tingkat pengangguran
dan rendahnya pendapatan rumah tangga.

Pada tahun 2021, Tiongkok menjadi tujuan utama ekspor Argentina setelah Brasil,
dengan total USD 6,156 miliar, dan impor utama dengan total USD 12,343 miliar,
melampaui Brasil sebagai negara pemasok utama impor Argentina dengan pangsa 21%
dalam impor nasional. Sejak tahun 2003, hubungan antara Argentina dan Tiongkok telah
tumbubh signifikan. Pada tahun 2014, kedua negara meningkatkan hubungan mereka menjadi
Kemitraan Strategis Komprehensif, dengan Tiongkok menjadi mitra dagang kedua
Argentina setelah Brasil. Investasi Tiongkok di Argentina tumbuh sebagai hasil dari
penguatan hubungan bilateral. Antara tahun 2007 dan 2020, Argentina menerima hampir
USD 13 miliar investasi dari perusahaan Tiongkok. Tiongkok merupakan salah satu negara
dengan investasi paling banyak di sektor litium dan pertambangan di Argentina. Laporan
dari Kementerian Pertambangan mengatakan bahwa dari sembilan proyek investasi
Tiongkok di Argentina, enam di antaranya adalah proyek ekstraksi litium. Pada tahun 2021,
ekspor litium karbonat ke Tiongkok menyumbang 98,2% dari total ekspor pertambangan
Argentina ke Tiongkok, sementara 42,3% dari total ekspor mineral Argentina diarahkan ke
Tiongkok (Fundacion German Abdala, 2023).

Perkembangan hubungan yang semakin erat antara Argentina dan Tiongkok terlihat dari
bergabungnya Argentina dalam kerjasama Belt and Road Initiative (BRI) yang diprakarsai
oleh Tiongkok. Belt and Road Initiative (BRI) merupakan sebuah inisiatif untuk
mempromosikan kerja sama ekonomi internasional yang diusulkan oleh Presiden Tiongkok
Xi Jinping pada tahun 2013. BRI terdiri dari dua elemen utama, yaitu Sabuk Ekonomi Jalur
Sutra (The Silk Road Economic) yang menghubungkan Tiongkok dengan Eropa melalui
jalur darat, dan Jalur Sutra Maritim Abad Ke-21 (The 21st Century Maritime Silk Road)

yang menghubungkan Asia, Afrika, dan Eropa melalui jalur laut. Dengan fokus pada



peningkatan konektivitas, tujuan utama dari inisiatif ini adalah untuk mendorong sinergi
kebijakan pembangunan, infrastruktur, fasilitasi perdagangan, kerjasama keuangan, serta
interaksi sosial antar masyarakat. Hal ini diharapkan dapat memberikan dorongan baru bagi
pertumbuhan global, membuka peluang baru untuk kerjasama ekonomi internasional, dan
juga menciptakan kesempatan baru bagi kepentingan bersama pembangunan dan
kesejahteraan bersama. Adapun proyek-proyek yang termasuk dalam BRI mencakup
berbagai bidang seperti perkretaapian, pembangunan infrastruktur, tenaga surya, air,
pembangkit listrik, energi nuklir, dan sektor pertanian (The Ministry of Foreign Affairs of
the People’s Republic of China, 2021).

Pada awalnya, BRI hanya berfokus pada konektivitas lintas benua Asia-Eropa kemudian
Afrika dan Timur Tengah, tanpa memasukkan Amerika Latin. Namun, dalam beberapa tahun
terakhir, Tiongkok telah menunjukkan minat yang lebih besar terhadap wilayah tersebut.
Amerika Latin kini dianggap sebagai tujuan baru untuk pertumbuhan ambisi bagi BRI.
Presiden Xi Jinping bahkan menyebut Amerika Latin sebagai perpanjangan alami dari "Jalur
Sutra Maritim Abad ke-21" Upaya Tiongkok untuk melibatkan Amerika Latin dalam BRI
semakin terlihat saat Menteri Luar Negeri Tiongkok Wang Yi berhasil menandatangani
"Deklarasi Khusus mengenai Belt and Road Initiative" dengan negara-negara Amerika Latin
pada Forum Tiongkok-CELAC 2018. Pada Desember 2023, sebanyak 151 negara di dunia
telah bergabung dan menandatangani Memorandum of Understanding (MoU) untuk
berpartisipasi dalam BRI. Di Latin America and Caribbean (LAC) terdapat 22 negara yang
tergabung dalam BRI, salah satunya adalah Argentina (Nedopil, 2023).

Argentina bergabung ke dalam BRI pada tanggal 6 Februari 2022 ketika Presiden
Alberto Fernandez mengunjungi Tiongkok dalam rangka peringatan 50 tahun terjalinnya
hubungan diplomatik antara kedua negara. Menteri Luar Negeri Argentina, Santiago Cafiero,

dan Presiden Komisi Pembangunan dan Reformasi Republik Rakyat Tiongkok, He Lifeng,



menandatangani Memorandum of Understanding (MoU). Tiongkok dan Argentina juga
menyatakan komitmen mereka untuk memperdalam Kemitraan Strategis Komprehensif
antara kedua negara, serta menandatangani sejumlah dokumen kerjasama. Salah satunya
adalah nota kesepahaman untuk bersama-sama mewujudkan Belt and Road Initiative
Tiongkok-Argentina. Argentina tidak hanya akan mendapatkan investasi dan dukungan di
bidang infrastruktur, ilmu pengetahuan dan teknologi, energi, dan bidang lainnya, tetapi
Argentina juga dapat memenuhi kebutuhannya dalam rangka meningkatkan ekspor di
dibidang pertanian, peternakan, perikanan, dan lainnya. Adapun pembiayaan untuk proyek
infrastruktur strategis di Argentina dilakukan dalam dua tahap. Tahap pertama sebesar USD
14 miliar di bawah mekanisme Dialog Strategis untuk Kerjasama dan Koordinasi Ekonomi
atau Dialogo Estrategico para la Cooperacion y Coordinacion Economica (DECCE). Dan
tahap kedua sebesar USD 9,7 miliar di bawah Grup Ad Hoc (Ministry of Foreign Affairs,
International Trade and Worship Argentina, 2022).

Bagi Argentina, penandatanganan MoU kerjasama BRI merupakan peluang besar.
Argentina secara historis pernah dianggap berada dalam "krisis setiap dekade". Argentina
telah lama menderita permasalahan seperti tingginya pengangguran, inflasi, dan utang luar
negeri. Pada akhir tahun 2021, tingkat inflasi Argentina telah mencapai 50,9%,
memperburuk masalah sosial seperti memperburuk pengangguran dan kemiskinan.
Dipengaruhi oleh COVID-19, situasi politik dan ekonomi di Argentina semakin memburuk.
Di sisi lain, Argentina masih sangat bergantung pada Amerika Serikat dan IMF. Sebagai
salah satu debitur terbesar IMF, Argentina perlu secepatnya menarik investasi internasional
serta meningkatkan ekspor. kebijakan luar negeri nasional telah menetapkan target untuk
mencapai ekspor senilai USD 100 dalam jangka pendek (Ministry of Foreign Affairs,
International Trade and Worship Argentina, 2021). Keinginan untuk melepaskan diri dari

ketergantungan ekonomi terhalang oleh utang finansial yang besar. Belt and Road Initiative



Tiongkok telah menghadirkan peluang pembangunan yang belum pernah terjadi sebelumnya
bagi negara tersebut (Xiu, 2022). Bergabung dengan BRI memberikan Argentina
kesempatan untuk memperdalam hubungan istimewa dengan Tiongkok, membuka peluang
akses terhadap kredit investasi yang dapat meningkatkan infrastruktur produktif dan ekspor.
Ini juga membuka peluang besar untuk pembangunan koridor bioceanic seperti Porto Alegre
- Santa Fe - Coquimbo. Selain itu, bergabung dengan BRI, dengan meningkatnya ekspor
dapat mengurangi defisit neraca perdagangan yang dialami Argentina dengan Tiongkok
sejak tahun 2008. Di sisi lain, Argentina menjadi mitra penting bagi Tiongkok karena saling
melengkapi perekonomian, terutama pada saat energi dan ketahanan pangan yang menjadi
prioritas Tiongkok. Sejak Xi Jinping berkuasa pada tahun 2012, Argentina menjadi semakin
relevan bagi Tiongkok karena peningkatan perdagangan bilateral, investasi, dan alasan
geopolitik. Xi Jinping melihat Argentina memiliki potensi sebagai pemasok pangan utama
serta mitra dengan lokasi yang strategis dan berdekatan dengan Antartika (Goncalves, 2023).

Persoalan ini erat kaitannya dengan konteks ilmu hubungan internasional, dimana
hubungan antar negara tidak dapat dipisahkan dari kepentingan atau motivasi yang berbeda-
beda. Oleh karena itu, untuk mengetahui bagaimana suatu negara bereaksi terhadap situasi
serta mengambil tindakan demi kepentingan nasional masing-masing negara, sangat penting
melakukan penelitian yang memiliki tujuan untuk mengetahui alasan dibalik sikap suatu
negara didalam pengambilan keputusan. Hal ini ditunjukkan dengan bergabungnya
Argentina dalam kebijakan BRI Tiongkok. Oleh karena itu, untuk mengetahui lebih lanjut
mengenai alasan dibalik bergabungnya Argentina dalam BRI, penulis tertarik melakukan
penelitian dengan judul "MOTIVASI ARGENTINA BERGABUNG DALAM

KERJASAMA BELT AND ROAD INITIATIVE (BRI) TIONGKOK"'.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti dapat mengambil rumusan masalah
dari penelitian ini, yaitu “Apa motivasi Argentina bergabung dalam kerjasama Belt and

Road Initiative (BRI) Tiongkok? “

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa motivasi Argentina bergabung

dalam kerjasama Belt and Road Initiative (BRI) Tiongkok.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis.

1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis, Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan peneliti
serta pembaca dalam perkembangan Ilmu Hubungan Internasional terutama yang
berkaitan dengan motivasi Argentina dalam Belt and Road Initiative (BRI) Tiongkok.
1.4.2 Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk peneliti
lain yang berfokus terhadap penelitian Belt and Road Initiative (BRI) Tiongkok serta
pemahaman yang lebih mendalam terutama yang berfokus pada analisis negara-negara
didalam bekerja sama dan kepentingan negara-negara tersebut dalam program kerjasama

internasional.
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